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 Manusia adalah makhluk yang tdak dapat dipisahkan dari tanah, karena 
tanah merupakan pijakan dasar yang sangat penting dan sakral. Manusia lahir 
dan berkembang tidak lepas dari tanah, di atas tanah manusia membuat tempat 
tinggal, rumah, usaha, berkebun, bertani, bercocok tanam dan menata alam 
sesuai kodrat manusia yang memang disediakan oleh Penciptanya untuk dijaga 
dan dikelola dengan baik dan amanah. Permasalahannya: a. Bagaimana 
implementasi penetapan batas tanah berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 
24 Tahun 1977?. b. Faktor penghambat dalam implementasi penetapan batas 
tanah berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 1977?. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis empiris. Pendekatan 
yuridis empiris adalah melakukan penelitian di lapangan yaitu dengan melihat 
fakta-fakta yang ada Implementasi Penetapan Batas Tanah Berdasarkan 
Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 1997, namun demikian penulis juga tetap 
menggunakan pendekatan yuridis normatif yaitu pendekatan yang didasarkan 
peraturan perundang-undang, teori dan konsep-konsep yang berhubungan 
dengan penelitian. 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan: 
1. Implementasi penetapan batas tanah berdasarkan Peraturan Pemerintah 
Nomor 24 Tahun 1977 yaitu penetapan batas bidang tanah yang sudah dipunyai 
dengan suatu hak yang belum terdaftar atau sudah terdaftar tetapi belum ada 
surat ukur atau gambar situasinya atau surat ukur atau gambar situasi yang ada 
tidak sesuai lagi dengan keadaan yang sebenarnya dan sedapat mungkin 
disetujui oleh para pemegang hak atas tanah yang berbatasan. 2. Faktor 
penghambat dalam implementasi penetapan batas tanah berdasarkan Peraturan 
Pemerintah Nomor 24 Tahun 1977 yaitu faktor kebijakan pemerintah mengenai 
kewajiban perpajakan dalam kegiatan pendaftaran tanah, faktor kurang 
memahami fungsi dan kegunaan sertifikat, faktor anggapan masyarakat 
diperlukan biaya yang mahal untuk melaksanakan pendaftaran tanah, faktor 
anggapan alas hak atas tanah yang dimiliki sudah sangat kuat, sistem publikasi 
negatif yang mengandung unsur positif. 
 

Saran penulis adalah 1. Diharapkan untuk kantor pertanahan tetap terus 
memperhatikan dan mengatasi hambatan-hambatan dalam hal pendaftaran 
tanah kearah yang semakin baik, menyangkut biaya-biaya yang akan dikeluarkan 
masyarakat yang ingin mendaftarkan tanahnya. 2. Untuk lebih meningkatkan 
kesadaran masyarakat tentang pendaftaran tanah karena tidak seluruhnya 
masyarakat mengerti arti penting pendaftaran tanah dan juga masih banyak yang 
tidak memiliki jaminan hukum kepastian hak atas tanah, sebab dari kedua hal 
itulah timbul suatu konflik dan sengketa tanah yang berakar dari ketiadaan alat 
bukti hak di tangan masyarakat dalam bentuk sertifikat.  
 



 

ABSTRACT 
 

IMPLEMENTATION OF DETERMINING LAND BOUNDARIES BASED ON 
GOVERNMENT REGULATION NUMBER 24 OF 1997 

 
By: 

DEWI SAPUTRI 
NPM. 19810086 

 
Humans are creatures that cannot be separated from the land, because the land 
is a very important and sacred foundation. Humans are born and develop cannot 
be separated from the land, on land humans build a place to live, house, do 
business, garden, farm, cultivate crops and organize nature in accordance with 
human nature which was provided by the Creator to be maintained and managed 
properly and reliably. The problem: a. How is the implementation of determining 
land boundaries based on Government Regulation Number 24 of 1977?. b. 
Inhibiting factors in the implementation of land boundary determination based on 
Government Regulation Number 24 of 1977?. 

This study uses an empirical juridical approach. The empirical juridical approach 
is to conduct research in the field, namely by looking at the facts that exist. 
concepts related to research. 

Based on the results of the research and discussion, it can be concluded: 1. 
Implementation of determining land boundaries based on Government Regulation 
Number 24 of 1977, namely determining the boundaries of land parcels that are 
already owned with a right that has not been registered or has been registered 
but there is no measurement letter or picture of the situation or letter 
measurements or pictures of the existing situation are no longer in accordance 
with the actual situation and as much as possible is agreed upon by the holders 
of adjacent land rights. 2. Inhibiting factors in the implementation of determining 
land boundaries based on Government Regulation Number 24 of 1977, namely 
government policy factors regarding tax obligations in land registration activities, 
factors of lack of understanding of the functions and uses of certificates, factors 
of people's perception that expensive fees are needed to carry out land 
registration, factors of perception the basis of land rights that are owned is very 
strong, a negative publication system that contains positive elements. 

The author's suggestions are 1. It is hoped that the land office will continue to pay 
attention to and overcome obstacles in terms of land registration in a better 
direction, regarding the costs that will be incurred by people who want to register 
their land. 2. To further increase public awareness about land registration 
because not all people understand the importance of land registration and also 
many do not have legal guarantees of certainty over land rights, because from 
these two things a conflict and land dispute arises that is rooted in a lack of 
evidence rights in the hands of the community in the form of certificates. 

 

 

 

 

 



 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

MOTTO 

 

“Always Look Ahead and Positive Thinking” 

 
“Dan Allah menyukai orang-orang yang bersabar”  

(Qur‟an, Ali „Imran:146) 

 
“Setiap Muslim yang menanam suatu tanaman atau suatu tumbuhan, 

kemudian tanamannya itu dimakan oleh burung, manusia atau hewan, 

maka itu akan menjadi Sodaqoh baginya” 

(Hadist Riwayat Al Bukhari) 

 
 

“Orang yang bahagia adalah orang yang memulai hidupnya dengan 

berdo‟a, mengabdikannya dengan menolong, menyertainya dengan 

senyum, dan mengakhirinya dengan bersyukur” 

(Penulis) 
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